Menimbang

GUBERNUR SULAWESI TENGAH

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI TENGAH
NOMOR 29 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN /KOTA SE-PROVINSI

SULAWES] TENGAH TAHUN 2014
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,

: 4. bahwa kebutuhan pupuk bersubsidi merupakan hak petani

atau kelompok tani sesuai ketentuan Peraturan Perundang-
undangan dalam rangka meningkatkan hasil pertanian
untuk kesejahteraan masvarakat;

. bahwa alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sektor

pertanian di Provinsi Sulawesi Tengah sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah
Nomor 72 Tahun 2013 tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk
Bersubsidi Sektor Pertanian Kabupaten/Kota Se = Provinsi
Sulawesi Tengah Tabun 2014 sudah tidak sesusn denpgan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
103/ Permentan /SR.130/8/2014 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pertanian Nomor

122/ Permentan/SR.130/11/2013 tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014 sehingga perlu
dilakukan penyesuaian untuk menjamin terpenuhinya
kebutuhan pupuk bersubsidi;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Padal 4 ayat (1] Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 103/Permentan/SR.130/8/2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 122 /Permentan/SR.130/11/2013 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014
kebutuhan pupuk bersubsidi dirinci menurut
Kabupaten/Kota, jenis, jumlah, sektor dan sebaran
bulanan ditetapkan dengan Peraturan Gubernur,

. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud

dalam -huruf a, huraf b dan huruf c perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Perubahan Alokasi Kebutuhan
Pupuk Besubsidi Sektor Pertanian Kepada Kabupaten /Kota
Se - Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2014,



Mengingat

Menctapkan

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1964 tentang Pembentukkan Daerah Tingkat |
Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat 1 Sulawesi Tenggara
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 47 Prp Tahun
1960 tentang Pembentukkan Daerah Tingkat | Sulawesi
Utara-Tengah dan Daerah Tingkat [ Sulawesi Selatan-
Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1964 Nomor 7) menjadi Undang-Undang [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2687);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana

telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 359, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 45844);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor

122/Permentan/SR.130/11/2013 tentang Kebutuhan dan

Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk

Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014 sebagaumana telah

diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Pertanian

Momor 103/ Permentan/SR.130/8/2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menterni Pertanian Neomer

122 /Permentan/3R.130/11/2013 tentang Kebutuhan dan

Harga Eceran Tertinggi [(HET) Pupuk Bersubsidi untuk

Sektor Pertamian Tahun Anggaran 2014,

L)

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN ALOKASI
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
HABUPATEN/KOTA SE-PROVINS] SULAWESI TENGAH

TAHUN 2014.

Pasal 1
Menetapkan Perubahan Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi
Sektor Pertanian Kabupaten/Kota Se-Provinsi Suilawesi

Tengah Tahun 2014,

Pasal 2

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi scbagaimana dimaksud dalam
Pagal 1 terdiri atas :

a. Alockasi Kebutuhan jumlah keseluruhan Sub Sektor
sebapaimana tercantum  dalam Lampiran | yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ing;



11}

{2)

(1]

(2]

(3]

Alokasi Kebutuhan per Sub Scktor vang diperuntukkan
pada Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini;

Perubahan keburuhan pupuk bersubsidi Tahun Anggaran
2014 menurut Sub Sektor, jenis pupuk dan sebaran luas
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I vyang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini; dan

Perubahan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi Tahun
2014 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

Pasal 3

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 menjadi dasar bagi Bupati/ Walikota dalam
menetapkan Perubahan Alokasi Kebutuhan Pupuk
Bersubsidi di daerah masing-masing.

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 mempertimbangkan rekap Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok [RDKK) yang disusun oleh
Kepala Dinas Kabupaten/Kota dan diketahui oleh Kepala
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (BP4K) Kabupaten/Kota setempat.

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Kabapaten /Kota
schagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut
kecamatan, jenis, jumlah, sub sektor dan sebaran setiap
bulanan.

Pasal 4

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Kabupaten / Kota
sebapgaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) ditetaplan
dengan Peraturan Bupati/Walikota dilengkapi Surat
Pernyataan Tanggung Jawab Mutlalk dari

Bupati/ Walikota.

Peraturan Bupati/Walikota sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling lambat ditetapkan 30 (tiga puluh) hari
kerja terhitung scjak diundangkannya Peraturan
Gubernur ini.

Format Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak
scbagaimana dimaksud pada ayvat (1} tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Gubernur ini.



Pasal 5

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan
Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 72 Tahun 2013 tentang
Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian
Kabupaten/Kota Se — Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2014
(Berita Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2013
Nomaor 290) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal &

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur irti dengan
penempatannya dalam  Berita Daerah Provinsi  Sulawesi
Tengah.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 20 Agustus 2014
GUBERNUR SULAWESI TENGAH,
ttd
LONGEK] DJANGGOLA

Diundangkan di Palu
pada tanggal 20 Agustus 2014

15 DAERAH PROVINSI
ESI TENGAH,

SEKR

AMDJAD LAWASA

BERITA DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN
2014 NOMOR : 322
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LAMPIRAN V

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI TENGAH

NOMOR 23 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

SEKTOR PERTANIAN KABUFPATEN/KOTA SE-PROVINSI
SULAWESI TENGAH TAHUN 2014

FORMAT SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

KOP DINAS

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Jabatan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa penctapan alokasi kebutuhan
pupuk bersubsidi di Kabupaten/Kota .................. sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Gubernur Provingi ............. Nomor ....... tanggal .
tentang ...... weeeeiens Telah disusun berdasarkan kebutuhan dll di

lapangan. Eclanjutnyﬂ kami bertanggung jawab atas kebenaran angka
kebutuhan pupuk bersubsidi tersebut.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.
. Agustus 2014

.FL . Bupah,-"WaJlknta ...........
Kepala Dinas Pertanian Kab/Kota

ttd
(materai 6000

1§V Sen——

GUBERNURSULAWESI TENGAH,

(
LONGKI DJANGGOLA



GUBERNUR SULAWESI TENGAH

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI SULAWESI TENGAH

NOMOR 28 TAHUN 2014

TENTANG

FERUBAHAN ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 29 TAHUN 2010
TENTANG INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH

Menimbang

Mengingat

DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,

. bahwa pemberian insentif bertujuan meningkatkan kinerja

dan semangat pejabat atau aparat pelaksana pemungutan
serta meningkatkan pendapatan daerah dan pelayanan
kepada masyarakat;

. bahwa penetapan target kinerja tertentu yang ditetapkan

dalam Pasal 5 Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor
29 Tahun 2010 tentang Insentif Pemunguian Pajak Daerah
perlu  dilakukan penyesuaian dengan perkembangan
kondisi pencapaian target penerimaan Pajak Daerah dan
Retrebusi Dacrah;

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayal (2) Peraturan

Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
perubahan penetapan target kinerja tertentu dilakukan
dengan Peraturan Gubernur;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu menetapkan
Peraturan Cubernur tentang Perubahan atas Peraburan
Gubernur Nomor 29 Tahun 2010 tentang Insentif
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daeral;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1964 tentang pembentukan Daerah Tingkat I
Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 47 Prp Tahun
1960 tentang Pembentukan Tingkat | Sulawesi Utara-
Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan-Tengeara
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor
7] menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran

i e - w4 A R NP



GUBERNUR SULAWESI TENGAH

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI SULAWESI TENGAH

NOMOR 28 TAHUN 2014

TENTANG

FPERUBAHAN ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 29 TAHUN 2010

Menimbang :

Mengingat

TENTANG INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH

DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,

. bahwa pemberian insentif bertujuan meningkatkan lkanerja

dan semangat pejabat atau aparat pelaksana pemungutan
serta meningkatkan pendapatan daerah dan pelayanan
kepada masyarakat;

. bahwa penectapan target kinerja tertentu yang ditetapkan

dalam Pasal 5 Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor
28 Tahun 2010 tentang Insentif Pemungutan Pajak Daerah
perlu  dilakukan penyesuaian dengan perkembangan
kondisi pencapaian target penerimaan Pajak Daerah dan
Retrebusi Daerah;

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal & ayat (2) Peraturan

Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Insentif Pemungutan Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah,
perubahan penetapan target kinerja tertentu dilakukan
dengan Peraturan Gubernur;

_ bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Perubahan atas Peraturan
Gubernur  Nomor 29 Tahun 2010 tentang Insentif
Permungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

. Undang-Undang Nomar 13 Tahun 1964 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1964 tentang pembentukan Daerah Tingkat i
Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara
dengan mengubah Undang-Undang Nemor 47 Prp Tahun
1960 tentang Pembentukan Tingkat [ Sulawesi Utara-
Tengah dan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan-Tenggara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964 Nomor
7) menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran

— T L IR DU . . . S . F a8 Lo



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
29, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

. Undang-undang Nomor 28 Tghun 2009 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049)

. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata

Cara Pemanlaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan
Retribusi Daecrah ([Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5161);

. Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 29 Tahun

2010 tentang Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Berita Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
Tahun 2010 Nomor 107);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN GUBERNUR NOMOR 29 TAHUN 2010
TENTANG INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Gubernur Sulawesi
Tengah Nomor 29 Tahun 2010 tentang Insentif Pemungutan
Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah (Berita Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2010 Nomor 107), diubah sebagai
benkut ;

1. Ketentuan htiruf a, huruf b, huruf ¢ ayat (1) Pasal 5
diubah, dan huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e,
huruf f dan huruf h ayat (2) diubah, schingga Pasal 5
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 5
(1) Pencapaian target kinerja tertentu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4, ditetapkan sebagai
e e ¢



- sampail dengan Triwulan | ©: minimum  20% (dua

puluh persen);
sampai dengan Triwulan II: minimum 50% (lima
puluh persen);

. sampal dengan Triwulan 107 : minimum

80% (delapan puluh persen);

. sampal dengan Triwulan IV » minimum 100%

{seratus persen).

{2) Pemberian Insentif berdasarkan penetapan kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
apabila :

.

pada akhir Trivulan | realisasi mencapai 20% (dua
puluh persen) atau lebih, insentif diberikan pada
awal Triwulan II;

. pada akhir Triwulan 1 realisasi kurang dari 20%

(dua puluh persen), Insentif tidalk diberikan pada
awal Triwulan II;

pada akhir Triwulan Il realisasi mencapai 50%
(lima puluh persen) atau lebih, Insentif diberikan
untuk Triwulan 1 yang belum dibayarkan dan
Triwulan IT;

. pada akhir Triwulan II realisasi kurang dari 50%

(ima puluh persen), Insentif untuk Triwulan II
belum dibayarkan pada awal Triwulan [II;

pada akhir Triwulan I realisasi kurang dari 80%
(delapan puluh persen), Insentif tidak diberikan
pada awal Triwulan IV;

pada akhir Triwulan 11 realisasi mencapai 808
(delapan puluh  persen] atau lebih, Insentif
Triwulan I diberikan pada awal Triwulan IV

pada akhir Tniwulan IV realisasi mencapai 100%
(seratus persen}] atau lebih, Insentif diberikan
untuk Triwulan yang belum dibayarkan; dan

. pada akhir Trwulan IV realisasi kurang dan 100%

(seratus persen) tetap lebnh dari 80% ([delapan
puluh persen), Insentif diberikan untuk Triwulan
Il dan Triwulan sebelumnya wang belum
dibavarkan.

2. Di antara Pasal 6 dan Pasal Tdisisipkan 1 (satu) pasal,
yakni Pasal 6A sehingga berbunyi sebagai berikut :



Pasal 6A
EKetentuan penetapan target kinerja tertentu dan
pemberian insentif berdasarkan penetapan kinerja
sebagaimana dimaksd pada Pasal 5 ayat (1) dan ayat (2)
berlaku terhitung sejak tanggal 1 Januari 2014,

Pasal II
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahlkan
pengundangan  Peraturan Gubernur ini  dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 15 Agustus 2014

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,
ted
LONGE]I DJANGGOLA
Diundangkan di Palu
pada tanggal 15 Agustus 2014

15 DAERAH PROVINSI
SULAWESI TENGAH,

SE

Wf AMDJAD LAWASA

BERITA DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 2014 NOMOR : 321



Pasal 6A
Eetentuan penectapan target kinerja tertentu dan
pemberian  insentif berdasarkan penetapan kinera
sebagaimana dimaksd pada Pasal 5 ayat (1) dan ayat (2)
berlaku terhitung sejak tanggal 1 Januari 2014,

Pasal II
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Gubernur ini  dengan
penempatannya dalam Benta Daerah Provinsi Sulawesi

Tengah.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 15 Apustus 2014

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,
ttd

LONGKI DJANGGOLA

Diundangkan di Palu
pada tanggal 15 Agustus 2014

SE

13 DAERAH PROVINSI
ESlI TENGAH,

AMDJADY LAWASA

BERITA DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 2014 NOMOR : 321



